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tidak langsung dalam kegiatan seminar tersebut. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada jajaran Pimpinan Fakultas Teknik Universitas 

Hasanuddin, seluruh panitia dan seluruh peserta seminar yang telah memberikan dukungan 

demi suksesnya kegiatan ini. Kami memohon maaf bila terdapat kekeliruan dan kekurangan 

selama persiapan dan pelaksanaan kegiatan Kongres I & Seminar Nasional ISLI 2017 ini. 

Akhir kata, semoga Kongres I & Seminar Nasional ISLI 2017 dan prosiding ini bermanfaat 

sebagai media untuk perbaikan dan pengembangan sistem logistik nasional dalam menjawab 

tantangan ekonomi Indonesia dan global. 
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 Universitas Ahmad Dahlan 
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Abstrak  

 

Program take back yang dijalankan oleh suatu perusahaan bagi produk-produk 

yang tidak digunakan lagi oleh konsumen, merupakan tahap awal aktivitas reverse 

logistics dan merupakan salah satu program yang ditujukan untuk kelestarian 

lingkungan. Salah satu produsen yang menerapkan program  take back adalah 

produsen telepon seluler (ponsel). Program ini belum populer bagi konsumen 

ponsel di Indonesia. Berdasar hasil studi pustaka dan studi kualitatif, ditemukan 

bahwa tingkat partisipasi konsumen dalam progam take back ponsel masih rendah, 

bahkan lebih banyak yang tidak mengetahui tentang program tersebut. Mahasiswa 

sebagai bagian dari masyarakat yang terdidik diharapkan lebih memahami tujuan 

dari suatu program yang ditujukan untuk kelestarian lingkungan. Untuk itu, riset ini 

bertujuan menganalisis nilai lingkungan, sikap lingkungan, dan niat mahasiswa 

untuk berpartisipasi dalam  program take back ponsel dilihat dari latar belakang 

demografi. 

Sebanyak 184 mahasiswa di Yogyakarta berperan sebagai responden dalam riset 

ini. Selanjutnya hasil pengumpulan data dianalisis menggunakan ANOVA untuk 

melihat perbedaan nilai lingkungan, sikap lingkungan, dan niat mahasiswa untuk 

berpartisipasi dalam  program take back ponsel berdasar latar belakang demografi. 

Hasil ANOVA untuk faktor nilai lingkungan menunjukkan bahwa semua latar 

belakang demografi (gender, strata pendidikan, dan uang saku per bulan) tidak 

memberikan perbedaan yang signifikan terhadap nilai lingkungan mahasiswa. 

Sementara untuk faktor sikap lingkungan, hasil ANOVA memperlihatkan bahwa 

besar uang saku mahasiswa memberikan perbedaan yang signifikan terhadap sikap 

lingkungannya, sedangkan gender dan strata pendidikan tidak secara signifikan 

memberikan perbedaan sikap lingkungan mahasiswa. ANOVA faktor niat 

mahasiswa untuk berpartisipasi dalam program take back ponsel, memberikan hasil 

bahwa hanya perbedaan gender yang tidak memberikan perbedaan yang signifikan 

terhadap niat mahasiswa, adapun perbedaan strata pendididikan dan uang saku 

memberikan perbedaan yang signifikan terhadap niat mahasiswa. Hasil ini 

setidaknya dapat dijadikan referensi bagi perusahaan ponsel dalam menerapkan 

program take back khususnya bagi mahasiswa.  

 
 

Kata kunci: reverse logistics, nilai lingkungan, sikap lingkungan, niat 

berperilaku, program take back ponsel, ANOVA  
 

 

Pendahuluan 

Pengguna telepon seluler (ponsel) di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Wijaya 

(2015) menyatakan bahwa peningkatan pengguna ponsel dari tahun 2014 hingga 2015 mencapai 9%. 

Pengguna ponsel Indonesia pada tahun 2015 adalah 308,2 juta, sedangkan jumlah penduduk Indonesia 

sebesar 255,5 juta, dengan demikian pengguna ponsel telah melampaui jumlah penduduk.  

168 
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Selain tingkat penggunaan ponsel yang semakin meningkat, tingkat penggantian ponsel pun 

cukup tinggi, dengan munculnya berbagai fitur-fitur baru yang ditawarkan. Hal ini menyebabkan 

pertumbuhan yang tinggi pula akan ponsel bekas, yang merupakan salah satu jenis limbah elektronik.  

Penanganan dan pembuangan ponsel bekas yang tidak memadai dapat membahayakan 

kesehatan manusia maupun lingkungan.  Mengingat, ponsel mengandung banyak unsur logam 

berbahaya bagi lingkungan hidup, pembuangan bagian atau seluruh ponsel bekas yang dilakukan tanpa 

tahap pengolahan yang memadai perlu dihindari. Meskipun demikian, apabila ponsel bekas dikelola 

dengan baik bisa mendatangkan keuntungan. Dixit & Vaish (2013) menegaskan bahwa peningkatan 

volume limbah elektronik bukan hanya masalah lingkungan tapi juga merupakan peluang ekonomi.  

Program take back ponsel, merupakan suatu program yang dimiliki oleh perusahaan ponsel 

untuk melakukan penarikan kembali ponsel bekas, yang sudah tidak digunakan lagi oleh konsumen. 

Tujuan utama program ini adalah agar perusahaan dapat ikut berpartisipasi menjaga kelestarian 

lingkungan, sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap permasahan lingkungan hidup. 

Program ini dijalankan untuk mencegah terjadinya pembuangan bagian atau seluruh ponsel bekas 

langsung ke lingkungan hidup.  

Pada kenyataannya, masih sedikit konsumen ponsel yang pernah mendengar tentang program 

take back ponsel tersebut. Berdasarkan riset sebelumnya ditemukan bahwa tidak  ada responden yang 

pernah berpartisipasi dalam program tersebut. Perilaku konsumen pasca konsumsi ponsel yang 

teridentifikasi adalah menjual, membuang, menyimpan, dan menghibahkan ke orang lain (Budijati et 

al., 2015). Meskipun demikian, konsumen memiliki niat untuk berpartisipasi dalam program tersebut 

dengan adanya beberapa faktor pendorong (Budijati et al., 2016a; Budijati et al., 2017). 

Mahasiswa sebagai salah satu bagian masyarakat terdidik diharapkan dapat memberikan 

pengaruh dan membawa perubahan pada kehidupan masyarakat di masa mendatang. Perilaku yang 

ditunjukkan oleh mahasiswa saat ini akan memberikan dampak terhadap kehidupan mendatang. 

Demikian juga perilaku mahasiswa yang berhubungan dengan lingkungan hidup, yang mereka lakukan 

saat ini akan mempengaruhi kondisi lingkungan hidup di masa datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perbedaan latar belakang demografi mahasiswa 

dalam hubungannya dengan nilai lingkungan, sikap lingkungan, dan niat berperilaku lingkungan 

mahasiswa dalam bentuk keinginan untuk berpartisipasi dalam program take back ponsel. 

Studi literatur menunjukkan bahwa penelitian tentang perbedaan latar belakang demografi 

mahasiswa yang berhubungan dengan berbagai perilaku lingkungan juga dilakukan di negara-negara 

lain.  Duman-Yuksel & Ozkazanc (2015) meneliti pendekatan mahasiswa terhadap lingkungan dan 

alam, dan kesadaran mereka akan perlindungan lingkungan. Survei diterapkan pada 12% mahasiswa 

Fakultas Arsitektur Universitas Gazi, Turki. Pendekatan dan sikap mahasiswa dievaluasi menurut 

variabel usia, gender,  program studi, dan tingkat kuliah. Penelitian lain pada mahasiswa di Turki 

dilakukan oleh Genc & Cal  (2015) yang mempelajari kesadaran mahasiswa Universitas Giresun 

terhadap isu lingkungan. Responden adalah mahasiswa tahun ke 2 dan 4 pada jurusan Ekonomi, 

Manajemen Bisnis dan Hubungan Internasional. Karademir et al. (2013) meneliti untuk mengetahui 

tingkat kepekaan, sikap dan perilaku terhadap lingkungan dari mahasiswa  yang belajar di jurusan 

Biologi dan Pendidikan Sains pada sebuah universitas negeri di Turki. Sementara Koruoglu et al. (2015) 

mengevaluasi sikap lingkungan siswa SMA dalam beberapa variabel. Sampel penelitian adalah siswa 

yang belajar di Sekolah Menengah di Balikesir,Turki Barat. Dalam penelitian ini, Environmental 

Attitude Scale (EAS) terdiri dari 4 sub dimensi yaitu kesadaran lingkungan, sikap terhadap pemulihan, 

sikap terhadap daur ulang, dan kesadaran dan perilaku lingkungan. Yazici & Babalik (2016) meneliti 

tingkat kepekaan, kesadaran, dan sensitivitas dari para mahasiswa Universitas Demirel Suleyman, 

Turki, tentang permasalahan lingkungan. Penelitian dilakukan untuk melihat apakah karakteristik 

pribadi mahasiswa memberikan perbedaan tentang sensitivitas lingkungan. 

Selanjutnya He et al. (2011) melakukan studi komparasi tentang nilai rata-rata pengetahuan, 

sikap, dan perilaku lingkungan dari para mahasiswa pada 2 wilayah di China, yaitu di Shanghai sebagai 

wilayah yang maju dan di Gansu sebagai wilayah berkembang. Sementara itu, Heyl et al. (2013) 

meneliti perbedaan nilai sikap dan perilaku lingkungan diantara mahasiswa Universitas Chili, berdasar 

perbedaan gender, tingkat kuliah dan apakah mereka mengambil mata kuliah lingkungan atau tidak. 

Adapun Meyer (2016) menguji karakteristik mahasiswa terkait perilaku ramah lingkungan dan 

mengukur keinginan berbagai inisiatif perilaku lingkungan, bagi mahasiswa di Amerika. Sahu & Roy 

(2015) meneliti kesadaran dan sikap terkait lingkungan bagi mahasiswa pascasarjana pada Govt. 

V.Y.T.PG Autonomous College di Durg, Chhattisgarh state, India. 
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Sejauh ini belum ditemukan penelitian yang mengakitkan latar belakang demografi mahasiswa 

dengan keinginan untuk berpartisipasi dalam program take back ponsel, untuk itulah penelitian ini 

dilakuakan.  

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi untuk perancangan program 

take back ponsel di Indonesia, khususnya bagi konsumen mahasiswa. Seperti dikemukakan oleh Hanafi 

et al (2008) bahwa karakter populasi pada suatu wilayah berbeda dengan karakter populasi pada wilayah 

yang lain, sehingga dibutuhkan strategi pengumpulan EOL (end of life) product yang bersifat 

customized untuk mewujudkan sistem take back yang tepat.  

 

Metode 

Tahapan penelitian meliputi: (1) pendistribusian kuesioner awal, (2) uji validitas dan reliabilitas 

kuesioner awal dengan menggunakan SPSS 16, (3) pendistribusian kuesioner formal (4) analisis 

perbedaan faktor demografi terhadap nilai lingkungan, sikap lingkungan, dan niat berperilaku dilakukan 

dengan ANOVA dengan bantuan SPSS 16. 

Kuesioner untuk nilai lingkungan diambil dari Qi-yan & Yan-li (2011), sikap lingkungan 

diambil dari Kilbourne & Pickett (2008) dalam Leonidou et al. (2010), sedangkan untuk niat 

berperilaku mahasiswa diadaptasi dari Azjen (2006). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kuesioner disebar pada bulan Mei 2014. Kuesioner awal dibagikan kepada 70 mahasiswa untuk 

menguji validitas dan reliabilitas kuisioner. Setelah kuesioner valid dan reliabel, kuisioner disebarkan 

kembali untuk mendapatkan jumlah responden yang mencukupi. Akhirnya, sebanyak 184 mahasiswa di 

Yogyakarta dari berbagai jurusan digunakan sebagai responden dalam penelitian ini. 

Diskripsi data demografi responden adalah sebagai berikut: dari sejumlah 184 mahasiswa, 

47,28% laki-laki dan 52,72% perempuan, sementara jika dilihat dari strata pendidikan sarjana 

S1=86,41% dan  S2=13,59%, adapun besar uang saku per bulan adalah,  kurang dari 1 juta 

rupiah=72,28%; 1-2 juta rupiah=14,67%; 1–5 juta rupiah=5,98%; 2–3 juta rupiah=1,63%; dan lain-

lain=5,43%.  

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi internal, yaitu konsistensi item 

kuesioner dalam mengukur variabel laten. Berdasarkan Barr & Gilg (2007), jika nilai cronbach α dalam 

uji reliabilitas kurang dari 0,6; maka variabel laten dihapus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koefisien cronbach α dari 3 variabel laten lebih dari 0,6; yang berarti semua faktor reliabel. 

Uji validitas dimaksudkan untuk menentukan apakah item kuesioner mampu mengukur faktor 

yang ingin akan diukur. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 'item dengan total' 

dengan nilai r product moment r. Untuk N = 70, r tabel nilai product moment dengan tingkat signifikansi 

5% adalah 0,235. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 'item to total' untuk item ke 2 dari nilai 

lingkungan kurang dari 0,235, sehingga item tersebut tidak digunakan lagi, sedangkan item yang lain 

valid. 

Analisis data demografi terhadap gender, tingkat strata pendididikan, dan uang saku per bulan 

dengan menggunakan ANOVA terhadap nilai lingkungan, sikap lingkungan, dan niat berpartisipasi 

dalam program take back, disajikan berturut-turut pada Tabel I, II, dan III.  

 

Tabel I. Hasil ANOVA Data Demografi pada Faktor Nilai Lingkungan 

Demografi Tingkat  

signifikansi 

Kesimpulan 

Gender 0,854 H0 tidak 
ditolak 

tidak ada perbedaan nilai lingkungan pada 
mahasiswa berdasar perbedaan gender. 

Tingkat Strata 
Pendidikan 

0,825 H0 tidak 
ditolak 

tidak ada perbedaan nilai lingkungan pada 
mahasiswa berdasar perbedaan strata pendidikan 
sarjana. 

Uang saku/ 
bulan 

0,890 H0 tidak 
ditolak 

tidak ada perbedaan nilai lingkungan pada 
mahasiswa berdasar perbedaan besar uang saku. 
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Tabel II. Hasil ANOVA Data Demografi pada Faktor Sikap Lingkungan 
Demografi Tingkat  

signifikansi 

Kesimpulan 

Gender 0,972 H0 tidak 

ditolak 

tidak ada perbedaan sikap lingkungan pada mahasiswa 

berdasar perbedaan gender. 

Tingkat Strata 

Pendidikan 

0,955  H0 tidak 

ditolak 

tidak ada perbedaan sikap lingkungan pada mahasiswa 

berdasar perbedaan strata pendidikan sarjana. 

Uang saku/ 

bulan 

Uji Post Hoc 

dengan 

metode 

Student 

Newman-

Keuls 

H0 ditolak ada perbedaan sikap lingkungan pada mahasiswa 

berdasar perbedaan uang saku. 

 

Uji Student Newman-Keuls dihasilkan penggolongan 

besar  uang saku yang mempunyai nilai rata-rata sama 

yaitu:  

a. Kelompok 1: uang saku 2-3 juta dengan nilai sikap 

lingkungan sebesar 3.250000 

b. Kelompok 2: uang saku < 1 juta, 1-2 juta, 1-5 juta, 

dan lain-lain dengan besar nilai sikap lingkungan 

masing-masing 4.112782; 4.208333; 4.113636; dan 

4.100000. Atau dengan nilai rata-rata 4,133688 

 

Hasil ANOVA untuk faktor nilai lingkungan pada Tabel I. menunjukkan bahwa perbedaan latar 

belakang demografi mahasiswa, yang meliputi gender, strata pendidikan, dan uang saku per bulan, tidak 

memberikan perbedaan yang signifikan terhadap nilai lingkungan mahasiswa. Dapat dikatakan bahwa 

184 responden mahasiswa memiliki nilai lingkungan yang sama.  

Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian lain, dimana perbedaan gender memberikan 

perbedaan pada nilai lingkungan mahasiswa, seperti pada Duman-Yuksel & Ozkazanc (2015) 

ditemukan bahwa sensitivitas terhadap lingkungan mahasiswa perempuan lebih tinggi secara umum, 

tetapi perbedaan tersebut tidak signifikan. Demikian juga pada Sahu & Roy (2015) yang 

memperlihatkan perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan pada kesadaran 

akan lingkungan. Sementara pada Genc, K. Y., & Cal, B. (2015) diperoleh adanya kaitan positif antara 

pengalaman tentang isu lingkungan dengan gender, dimana laki-laki memiliki pengalaman tentang isu 

lingkungan yang lebih tinggi secara signifikan dibanding perempuan.  

 

Tabel III. Hasil ANOVA Data Demografi pada Faktor Niat Berpartisipasi 
Demografi Tingkat  

signifikansi 

Kesimpulan 

Gender 0,598 H0 tidak 

ditolak 

tidak ada perbedaan niat mahasiswa untuk 

berpartisipasi dalam program take back ponsel 

berdasar perbedaan gender. 

Tingkat Strata 

Pendidikan 

0,009 H0 ditolak  ada perbedaan niat mahasiswa untuk berpartisipasi 

dalam program take back ponsel berdasar perbedaan 

tingkat strata pendidikan. 

 Diskriptif nilai rata-rata niat mahasiswa S1 adalah 

3.71698113 sedangkan mahasiswa S2 adalah 

4.2133333. Berarti niat mahasiswa S2 lebih tinggi 

dibanding mahasiswa S1 

Uang saku/ 

bulan 

Uji Post Hoc 

dengan 

metode 

Student 

Newman-

Keuls 

H0 ditolak Ada perbedaan niat mahasiswa untuk berpartisipasi 

dalam program take back ponsel berdasar perbedaan 

uang saku/ bulan. 

 

Uji Student Newman-Keuls dihasilkan penggolongan 

besar  uang saku yang mempunyai nilai rata-rata sama 

yaitu:  

a. Kelompok 1: uang saku 2-3 juta rupiah dengan 

besar niat 3,222 

b. Kelompok 2: uang saku < 1 juta rupiah, 1-2 juta 

rupiah, dan lain-lain dengan besar niat masing-

masing 3,72; 3,77; 3,80 atau rata-rata 3,76 
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Demografi Tingkat  

signifikansi 

Kesimpulan 

c. Kelompok 3: uang 1-5 juta rupiah dengan besar 

niat 4,21 

 

Untuk faktor sikap lingkungan, hasil ANOVA pada Tabel II. memperlihatkan bahwa besar uang 

saku mahasiswa memberikan perbedaan yang signifikan terhadap sikap lingkungannya, sedangkan 

gender dan strata pendidikan tidak secara signifikan memberikan perbedaan sikap lingkungan 

mahasiswa. 

Terlihat bahwa mahasiswa dengan uang saku 2-3 juta rupiah per bulan memiliki sikap 

lingkungan yang lebih rendah dibanding mahasiswa lain. Data demografi tentang besar uang saku per 

bulan ini kemungkinan belum mewakili besar uang saku populasi mahasiswa. Mengingat pada 

pengambilan data pertama digunakan rentang besar uang saku yang terdiri dari: kurang dari 1 juta 

rupiah per bulan, 1-5 juta rupiah per bulan dan lain-lain. Rentang tersebut  merupakan rentang yang 

terlalu lebar. Untuk itu selanjutnya pada pengambilan data berikutnya dibuat rentang yang lebih sempit 

yaitu:  kurang dari 1 juta rupiah, 1-2 juta rupiah, 2–3 juta rupiah, dan lain-lain.  Sementara jumlah 

responden untuk besar uang saku 2-3 juta rupiah per bulan hanya 3 mahasiswa dan kemungkinan hal ini 

merupakan sampel yang kurang representatif.  

Sementara jika dilihat dari sisi gender, hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan hasil dari Heyl et al. (2013). Persamaan diperlihatkan pada tidak adanya perbedaan sikap 

lingkungan pada mahasiswa berdasar gender, untuk mahasiswa tahun ketiga dan keenam. Sementara 

hasil penelitian ini berbeda untuk kalangan mahasiswa tahun pertama, dimana mahasiswa perempuan 

lebih pro-lingkungan daripada pada laki-laki. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan hasil dari 

Karademir et al. (2013) yang menunjukkan bahwa, tidak ada perbedaan sikap lingkungan antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

Jika dilihat dari Tabel I dan II dimana perbedaan tingkat strata pendidikan tidak memberikan 

perbedaan pada nilai lingkungan dan sikap lingkungan mahasiswa, hal ini sejalan dengan temuan pada 

Yazici & Babalik (2016) bahwa tingkat kesadaran dan kepekaan mahasiswa terhadap lingkungan 

independen ditinjau dari tingkat kuliah mahasiswa. Demikian juga pada Karademir et al. (2013) 

ditemukan bahwa tingkat kuliah tidak memberikan perbedaan pada sikap lingkungan mahasiswa. 

Selanjutnya hasil ANOVA pada Tabel III. untuk faktor niat berpartisipasi pada program take 

back ponsel, menunjukkan bahwa hanya perbedaan gender yang tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan terhadap niat mahasiswa untuk berpartisipasi dalam program tersebut.  Sementara perbedaan 

strata pendididikan dan uang saku per bulan memberikan perbedaan yang signifikan terhadap niat 

mahasiswa. 

Niat berpartisipasi dalam program take back ponsel merupakan salah satu contoh niat 

berperilaku lingkungan. Sementara hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan niat 

berperilaku antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang hal ini berbeda dengan temuan pada 

Karademir et al. (2013), dimana kepekaan dan perilaku lingkungan mahasiswa perempuan lebih tinggi 

dibanding laki-laki. Demikian halnya pada Meyer (2016) diperoleh bahwa mahasiswa perempuan 

memiliki perilaku lingkungan yang jauh lebih tinggi. 

Jika dilihat dari tingkat strata pendidikan sarjana, terlihat bahwa mahasiswa S2 mempunyai niat 

yang lebih tinggi dibanding mahasiswa S1. Hal ini dapat disebabkan responden dengan tingkat 

pendidikan lebih tinggi mungkin memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi pula akan kelestarian 

lingkungan hidup. Hal ini mirip pada hasil Heyl et al. (2013) bahwa semakin tinggi tingkat kuliah, sikap 

lingkungan mahasiswa semakin tinggi. Juga pada Karademir et al. (2013) ditemukan bahwa mahasiswa 

tingkat empat memiliki sensitivitas lingkungan yang lebih tinggi dibanding adik-adik tingkatnya.  

Selanjutnya jika dilihat dari besar uang saku per bulan, tidak dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

dengan uang saku per bulan yang lebih besar memiliki niat untuk  berpartisipasi dalam program take 

back ponsel lebih tinggi. Terlihat bahwa mahasiswa dengan uang saku per bulan 1-5 juta rupiah per 

bulan mempunyai niat paling besar  dibanding mahasiswa lain, tetapi mahasiswa dengan uang saku 2-3 

juta rupiah per bulan memiliki niat yang lebih rendah dibanding mahasiswa dengan uang saku kurang 

dari 1 juta rupiah per bulan, 1-2 juta rupiah per bulan, dan besar uang saku lain-lain. Hasil ini mirip 

dengan hasil ANOVA untuk faktor sikap lingkungan, disebabkan jumlah responden untuk besar uang 
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saku 2-3 juta rupiah per bulan hanya 3 mahasiswa, sehingga  merupakan sampel yang kurang 

representatif.  

 

Kesimpulan  

1. Hasil analisis pada faktor nilai lingkungan menunjukkan bahwa perbedaan gender, strata pendidikan, 

dan uang saku per bulan tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap nilai lingkungan 

mahasiswa.  

2. Analisis terhadap faktor sikap lingkungan memperlihatkan bahwa besar uang saku mahasiswa 

memberikan perbedaan yang signifikan terhadap sikap lingkungannya, sedangkan perbedaan gender 

dan strata pendidikan tidak secara signifikan memberikan perbedaan pada sikap lingkungan 

mahasiswa.  

3. Pada faktor niat berperilaku, hasil analisis menunjukkan bahwa hanya perbedaan gender yang tidak 

memberikan perbedaan yang signifikan terhadap niat mahasiswa untuk berpartisipasi dalam program 

take back ponsel. Sementara perbedaan strata pendididikan dan uang saku per bulan memberikan 

perbedaan yang signifikan terhadap niat mahasiswa. 
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